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Abstract 

Fenomena revolusi Industri 4.0 telah mengubah lanskap ketenagakerjaan di Inggris 

melalui digitalisasi, otomatisasi, dan perubahan teknologi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisa bagaimana dampak revolusi industri 4.0 terhadap 
ketenagakerjaan di Inggris dan apa Solusi yang dibuat pemerintah inggris dalam 

melewati fenomena ini. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskritif 

kualitatif. Sumber data yang digunakan berasal dari data primer dan sekunder, 
dimana data primer berasal dari laporan dan website pemerintahan sedangkan data 

sekunder berasal dari penelitian seperti jurnal, artikel, berita, serta dokumen lainnya 

yang berkaitan dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini, Penulis menggunakan 

teori kebijakan publik menurut William Dunn untuk menjawab rumusan masalah, 
menurut Dunn kebijakan di buat berdasarkan isu yang terjadi di masyarakat dan 

kebijakan tersebut bisa menyelesaikan isu yang terjadi, dalam hal ini isu yang terjadi 

di Inggris adalah menurunnya lapangan pekerjaan karena otomatisasi yang 
menggantikan pekerjaan masyarakat. Hasil dari penelitian ini adalah Revolusi 

Industri 4.0 berdampak pada struktur pekerjaan masyarakat serta muncul adanya 

beberapa sektor pekerjaan yang rentan digantikan oleh teknologi. Dalam hal ini, 
sesuai dengan teori Dunn, Pemerintah Inggris menangani dampak Revolusi 4.0 

dengan mendirikan National Retraining Scheme untuk memberikan akses pelatihan 

dan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja masa depan.  

 

Keywords: Inggris, Ketenagakerjaan, Liberalisme, National Retraining Scheme, 

Revolusi Industri 4.0 
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A. Pendahuluan 

Revolusi Industri 4.0 adalah fenomena global yang menandai integrasi teknologi canggih dalam 

produksi dan layanan, membawa perubahan mendalam dalam hampir semua aspek kehidupan manusia. Di 

era globalisasi ini, kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT), robotika, menciptakan ekosistem digital 

yang berkaitan, mengubah paradigma kerja, produksi, dan interaksi manusia. Revolusi Industri 4.0 

merupakan fenomena yang mengubah secara fundamental cara produksi, komunikasi, dan interaksi 

manusia. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Profesor Klaus Schwab, seorang ekonom dan teknisi 

terkenal asal Jerman sekaligus penggagas World Economic Forum (WEF). Revolusi Industri 4.0 ditandai 

dengan adanya integrasi antara teknologi fisik, digital, dan biologis, yang menciptakan sistem produksi 

yang lebih efisien dan adaptif. Fenomena ini telah memberikan dampak yang signifikan di berbagai negara, 

termasuk di Inggris (Helmi, 2019).  

Perusahaan British Telecom merupakan Perusahaan yang bergerak pada telekomunikasi di Inggris, 

BT Group bernecana untuk pemutusan hubungan kerja terhadap pegawainya yang sebanyak 40.000 hingga 

50.000 orang. Dengan berkurangnya tenaga kerja yang ada CEO BT Group Philip Jansen mengatakan BT 

Group akan mengandalkan tenaga kerja yang ada dengan jumlah biaya yang jauh lebih kecil. Pemutusan 

ini terjadi bersamaan dengan selesainya proyek peluncuran jaringan fiber pada tahun 2030, selain itu 

Perusahaan ini sedang beradaptasi dengan teknologi baru seperti Artifical Intelligence atau AI. Pemutusan 

besar-besaran ini setidaknya 40% dari tenaga kerja yang ada(Indonesia, 2023). Selain itu, Brtishvolt yang 

merupakan produsen baterai canggih terkemuka di Inggris, yang dengan cepat menerapkan proses 

manufaktur berkecepatan tinggi, mengadopsi teknologi material baru dan menggunakan Kembali material 

prosesan, dan menghasilkan energinya sendiri dari pembangkit tenaga surya berkapasitass 200MW(Allas 

et al., 2021). 

Pada data diatas menggambarkan bahwa Perusahaan khusunya manufaktur menggunakan 

otomatisasi untuk menangani masakah tantangan produktivitas yang menghambat pertumbuhan industri 

selama beberapa decade. Sekitar dua dari tiga Perusahaan manufaktur telah berinvesasi dalam beberapa 

jenis otomatisasi untuk memperluas output dan meningkatkan efisiensi. Selain itu, 20% pelaku atau 

Perusahaan melakukan ekspolrasi otomatisasi dan manfaatnya, ditunjukan bahwa lebih banyak lagi 

perusaaan akan mengadopsi teknologi otomatisasi untuk keuntungan lebih tepatnya menghindari biaya 

operasioanl sehari-harinya. Selain itu, hanya 9%  beberapa Perusahaan belum mengambil Langkah tersebut 

namun berencana untuk mengadopsi ototmatisasi dalam perusahaannya. Sementara itu 4% perusaahan 

tidak mempunyai keinginan ataupun niatan untuk berinvestasi untuk teknologi otomatisasi(MAKEUK, 

2022).   

Jumlah bisnis di sektor digital secara konsisten mengalami penurunan setiap tahunnya sejak maret 

2019 hingga maret 2023. Hal ini berbeda dengan bisnis lainnya di Inggris secara keseluruhan yang 
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meningkat setiap tahunnya sejak maret 2019 hingga maret 2022, sebelum mengalami penurunan antara 

maret 2022 hingga maret 2023.jumlah pelaku usaha di sektor digital mengalami penurunan sebanyak 

30.205 (16,3%) dari maret 2019 hingga maret 2023, berbedaa dengan pelaku usaha di Inggris secara umum 

yang meningkat sebanyak 8.385 (0,3%) pada periode yang sama. Hal ini berarti jumlah bisnis di sektor 

digital meningkat dari 8,8% dari seluruh bisnis yang terdaftar di Inggris pada bulan maret 2019 menjadi 

7,4% pada bulan maret 2023. Antara bulan Maret 2022 dan maret 2023, jumlah bisnis di sektor digital 

menurun sebesar 9.090 (4,3%), dibandingkan dengan penurunan sebesar 40.870 (1,5%) pada bisnis di 

Inggris secaraa keseluruhan. Penurunan jumlah usaha disektor digital antara maret 2019 hingga maret 2023 

sebagian besar digantikan oleh programing computer (Hutchinson, 2023).  

Revolusi industri tidak hanya berdampak negatif ataupun positif. Dampak positif yang signifikan 

dari revolusi industri membawa inggris ke arah yang lebih maju dalam bidang teknologi dan pengetahuan 

serta mempersingkat waktu produksi disebuah pabrik (Kitson & Michie, 2014).  Revolusi industri di 

Inggris, meskipun membawa banyak kemajuan, juga memiliki dampak negatif di berbagai bidang yaitu 

ekonomi, sosial, dan budaya. Dalam hal ekonomi terjadinya kesenjangan sosial, munculnya kelas pekerja 

yang miskin dan kelas pemilik modal yang kaya. Para pekerja mengalami kondisi kerja yang buruk, upah 

rendah, dan jam kerja yang Panjang. Dampak lainnya yaitu sosial seperti urbanisasi, perpindahan masal 

penduduk dari pedesaan ke konta untuk mencari pekerjaan. Hal ini menyebabkan kepadatan penduduk. 

Selain itu juga terjadi ketidak stabilan sosial seperti, meningkatnya ketegangan antara kelass pekerja dan 

kelas pemilik Perusahaan, yang berujung pada kerusuhan dan Gerakan buruh. Selain itu dampak negatif 

dari revolusi industri sosial budaya seperti, tradisi dan nilai-nilai pedesaan terkikis oleh nilai-nilai 

individualism dan materialsime yang lebih kuat (Fajariah & Suryo, 2020). 

Inggris merupakan negara salah satu pemimpin global dalam inovasi dan teknologi, secara alami 

berada di garis terdepan dalam perubahan ini. Negara ini telah menjadi pusat industri, keuangan, dan 

penelitian, mengandalkan tenaga kerja yang terampil dan berinovasi. Dengan kedekatannya terhadap 

teknologi dan komitmen pada transformasi digital, Inggris berada di tengah-tengah perubahan ini, 

menghadapi peluang untuk memimpin dalam adopsi teknologi dan mendefinisikan kembali struktur 

ekonomi dan ketenagakerjaannya(Kurt, 2019). Dalam hal ini Inggris ingin membangun kekuatan dalam 

mengembangkan dan menerapkan ide-ide untuk menjadi negara perekonomian paling inovatif di dunia. 

Inggris akan meingkatkan investasi untuk penelitian dan pengembangan menjadi 2,4% PDB pada tahun 

2027, yang merupakan peningkatan terbesar dalam Sejarah. Inggris telah menetapkan 4 tantangan bagi 

pemerintah Inggris dan perekonomian secara luas untk memanfaatkan peluang yang ditimbulkan oleh 

revolusi industri 4.0. Empat tantangan yaitu pertama, Inggris akan menempatkan dirinya di urutan pertama 

sebagai negara dengan artificial inteleligence (AI) dan revolusi data. Kedua, Inggris akan memaksimalkan 

keuntungan bagi industri dan beralih ke pertumbuhan yang bersih. Ketiga Inggris akan menjadi pemimpin 
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dunia dalam membentuk mobilitas masa depan, terakhir, Inggris akan memanfaatkan kekuatan inovasi 

untuk membantu memenuhi kebutuhan masyarakat yang sudah berumur(Secretary of State for Business, 

2019). 

Pada masa pemerintahan Therersa May yang menjabat sebagai perdana Menteri pada 13 Juli 2016 

hingga 24 Juli 2019 inggris menghadapi tentangan besar terkait revolusi industri 4.0, Dimana teknologi 

digital dan otomatisasi semakin mengubah landsape ketenagakerjaan secara global. Pemerintahan Theresa 

May menghadapi tekanan untuk mempersiapkan Angkatan kerja dengan keterampilan yang diperlukan 

untuk menghadapi perubahan yang disebabkan oleh teknologi digital, seperti kecerdasan buatan,big data, 

dan robotika. Program pelatihan dan pengembangan keterampilan menjadi fokus utama untuk mengurangi 

ketimpangan keterampilan di antara pekerja. Pertumbuhan teknologi otomatisasi telah mengubah beberapa 

sektor ekonomii tradisional seperti manufaktur. Pemerintah mencoba untuk menghadapi dampak negative 

ini dengan mempromosikan inovasi dan membantu pekerja untuk beralih ke sektor-sektor yang berkembang 

lebih cepat. Pada pemerintahan Theresa May Inggris berupaya untuk menghadapi tantangan ini melalui 

kebijakan Pendidikan dan pelatihan yang ditingkatkan, serta berinvestasi dalm infrastruktur digital untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Murray, 2018). 

 Brexit yang menjadi fokus utama pemerintahan May, menciptakan kettidakpastian ekonomi yang 

dapat mempengaruhi pasar tenaga kerja. Pengusaha dan pekerja harus menyesuaikan diri dengan perubahan 

regulasi dan kondisi pasar kerja yang berubah. Dampak Brexit yang menyebabkan berkurangnya 330.000 

pada tahun 2020 orang dalam Angkatan kerja di Inggris, yang Sebagian besar adalah tenaga kerja lokal 

dengan ketererampilan rendah. Sistem imigrasi yang menyulitkan warga asing sengaja dipersulit dan tidak 

memiliki kualifikasi untuk mereka yang ingin pindah ke Inggris untuk bekerja. Sistem ini berlaku pada bulan 

januari 2021 dan pada bulan juni 2022 terdapat kekurangan 460.000 pekerja dari Uni Eropa(Carroll, 2018).  

Penelitian pertama berjudul “Fourth industrial Revolution between Knowledge Management and 

Digital Humanities” ditulis oleh Muhammad Anshari, Muhammad Syafrudin, dan Norma Latif Fitriyani 

menganalisa bahwa kekhawatiran umum terkait dengan penerapan teknologi baru, khususnya di era 

revolusi industry 4.0. Penyampaian tersebut menggambarkan keprihatinan bahwa teknologi baru dapat 

menggantikan pekerja manusia dalam berbagai tugas. Namun, harus ditekankan bahwa meskipun 

Perusahaan akan membutuhkan individu dengan keterampilan sesuai dengan revolusi indutri 4.0, 

penggunaan teknologi tersebut masih sangat bergantung pada peran manusia. Pentingnya mempersiapkan 

tenaga kerja saat ini dengan meningkatkan keterampilan dan memahami persyaratan revolusi industry 4.0 

juga ditekankan (Anshari et al., 2022). Penelitian kedua yang berjudul “The Risk of Automation for Jobs in 

OECD Countries: A Comparative Analysis” yang ditulis oleh Melanie Arntz dkk membahas mengenai 

potensi resiko otamatisasi terhadap pekerjaan di negara-negara OECD. Penelitian ini menciptakan landasan 

yang kuat untuk kebijakan yang responsif terhadap perubahan ekonomi yang disebabkan otomatisasi, serta 
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membahas mengenai ketenagakerjaan di era teknologi secara global (Arntz, Gregory, Zierahn, 2016).       

Penelitian ketiga dari Maria Loumpourdi yang berjudul “The future of Employee Development in The 

Emerging Fourth Industrial Revolution: A Preferred Liberal Future” membahas mengenai pengembangan 

karyawan, bahwa pandangan seseorang terhadap dunia membentuk masa depan yang mereka lihat, oleh 

karena itu perlu adanya melihat perspektif dalam mengelola perkembangan karyawan. Penelitian ini 

mencoba untuk menciptakan potensi masa depan alternatif yang diarahkan oleh konsepsi karyawan yang 

terintegrasi(Loumpourdi, 2021).  Penelitian yang ke-empat, ditulis oleh Lalitha dkk yang berjudul 

“Training and Developing Employees in the Industrial Revolution of 4.0 Era” membahas mengenai 

peningkatan keterampilan karyawan di bidang teknologi. Suatu Perusahaan diharapkan membuat pelatihan 

dan pengetahuan untuk karyawan tentang teknologi baru. Pelatihan ini dianggap dapat mengurangi 

kesalahan dalam proses kerja. hal tersebut merupakan profesionalitas dalam Perusahaan dalam 

perkembangannya untuk lebih maju (Nathan et al., 2020). Penelitian ke-lima dengan judul “The Future of 

Skills: Employment in 2030” yang ditulis Hasan Bakhsi dkk memberikan analisis tentang transformasi pasar 

tenaga kerja yang dapat dipicu oleh kemajuan teknologi. Penelitian ini mengidentifikasi perubahan 

signifikan dalam tuntutan keterampilan, memprediksi peningkatan dalam keterampilan pekerjaan yang 

tidak terstruktur seperti kreativitas dan pemecahan masalah kompleks. Artikel ini menyoroti potensi 

penolakan pekerjaan, dengan pekerjaan berbasis keterampilan menengah lebih rentan terhadap otomatisasi. 

Poin pentingnya adalah penekanan pada pentingnya pendidikan dan pelatihan seumur hidup untuk 

mempersiapkan individu menghadapi evolusi ini. Meskipun proyeksi ke tahun 2030, penelitian ini 

memberikan wawasan mendalam tentang dampak transformasi teknologi pada struktur pekerjaan dan 

menegaskan perlunya kebijakan pendidikan dan pelatihan yang adaptif (Bakhsi, 2017).  

Penelitian ke-enam berjudul ”Rise of The Robots: Technology and The Threat of a Jobless 

Future” yang ditulis oleh Martin Ford membahas mengenai munculnya tantangan akibat kemajuan 

teknologi, khususnya dalam otomatisasi. Penelitian ini membahas keterkaitan ekonomi dan sosial 

dari tren otomatisasi yang cepat, menyajikan analisis yang mendalam tentang bagaimana 

perubahan teknologi dapat merombak struktur pasar tenaga kerja (Ford, 2015). Penelitian ke-tujuh, 

ditulis oleh Andreas Felsberger dkk yang berjudul “The Impact of Industry 4.0 on The 

Reconciliation of Dynamic Capabilies: Evidence from the European Manufacturing Industries”. 

Penelitian tersebut  menyatakan bahwa terdapat penyesuaian atau penyeimbang kemampuan 

dinamis, yaitu kemampuan suatu organisasi atau Perusahaan untuk beradaptasi dan mengelola 

perubahan, memiliki peran penengah atau perantara dalam mempengaruhi efek industri 4.0 pada 

berbagai sektor, seperti ekonomi, lingkungan, dan sosial (Felsberger et al., 2022). Selanjutnya 

penelitian ke-delapan dari Ilyas dkk yang berjudul “The Impact of the Industrial Revolution 4.0 on 
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Employment in Indonesia” membahas mengenai kebijakan pemerintah yang harus diambil untuk 

meningkatkan tenaga kerja. Yang pertama, penyelarasan standarisasi dan sertifikasi kompetensi 

melalui Kerjasama mitra bisnis lintas sektor, lintas wilayah, dan lintas negara, dalam kerangka 

kerja sama keterbukaan pasar. Kedua, pengembangan program kemitraan antara pemerintah 

dengan dunia industry, pemerintah pusat dan pemerintah daerah untuk meningkatkan kualitas 

tenaga kerja. Ketiga, meningkatkan tata Kelola dalam menyelenggarakan program pelatihan untuk 

mempercepat sertifikasi pekerja. Keempat, memperluas skala ekonomi terhadap sektor atau 

subsector yang mempunyai produktivitas tinggi (Ilyas et al., 2020). Penelitian ke-sembilan yang 

berjudul “Towards a 4th Industrial Revolution” yang ditulis oleh Philip Ross dan Kasia Maynard 

menunjukan bahwa revolusi industri 4.0 dianggap sebagai penyebab perubahan yang signifikan. 

Revolusi ini diperkirakan akan mengubah cara kita berkomunikasi, belajar, berprilaku, dan 

berinteraksi satu sama lain dan dengan lingkungan sekitar kita. Meskipun diidentifikasi sebagai 

gangguan, laporan tersebut menyaarankan pandangan optimis terhadap perubahan yang akan 

dihadirkan oleh revolusi industry 4.0. Artinya, meskipun ada tantangan dan perubahan besar, 

terdapat potensi positif dan peluang untuk kemajuan yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai 

aspek kehidupan dan hubungan manusia dan teknologi serta lingkungannya (Ross & Maynard, 

2021). Penelitian yang terakhir Roberta Capello dan Camilla Lenzi berjudul “4.0 Technological 

Transformations: Heterogen Effects on Regional Growth” bahwa komisi Eropa mengakui bahwa 

pendekatan kebijakan ‘one sizefits all” tidak mungkin efektif dalam menghadapi transformasi 

industry ke arah industry 4.0. Sebaliknya, ditekankan bahwa kebijakan industry, terutama yang 

terkait dengan penguatan industry 4.0, seharusnya bersifat lebih spesifik dan disesuaikan dengan 

karateristik dan kebutuhan masing-masing wilayah. Dengan kata lain, pendekatan yang lebih 

selektif dan berbasis pada intervensi tertentu diperlukan, terutama si wiayah yang telah mengalami 

transformasi manufaktur paling maju. Pernyataan ini menggarisbawahi pentingnya 

mempertimbangkan perbedaan antarwilayah dalam mengimplementasikan kebijakan industry 4.0.  

Berdasarkan literatur yang penulis dapatkan, litratur di atas hanya membahas dampak dari 

revolusi industri 4.0 dan bagaimana cara menangani dampaknya secara umum. Sehingga posisi 

dari penelitian ini adalah untuk mengkaji kebijakan National Retraining Scheme oleh Theresa 

May. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana kebijakan National Retraining 

Scheme dapat menangani isu ketenagakerjaan pada era revolusi industri 4.0. 
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B. Teori atau Konsep 

Teori Kebijakan Publik 

 Penelitian ini menggunakan teori kebijakan publik menurut William Dunn. Teori kebijakan publik 

menurut William Dunn mekihat pentingnya analisis kebijakan sebagai proses yang sistematis dan 

terstruktur dalam mengvaluasi dan merumuskan kebijakan publik. Dunn mengemukakakn bahwa analisis 

kebijakan bukan hanya sekedar alat untuk memahami kebijakan yang ada, tetapi juga sebagia sarana untuk 

menghasilkan kebijakan yang lebih efektif dan responsive terhadap kebutuhan masyarakat. Dalam bukunya 

yang berjudul “Public Policy Analysis: An Introduction,” Dunn menyampaikan lima tahapan utama dalam 

proses analisis kebijakan yaitu, penetapan agenda, perumusan kebijakan, adopsi kebijakan, implementasi 

kebijakan, dan evaluasi kebijakan(Dunn, 1994). 

 Pertama, penetapan agenda adalah tahap di mana isu-isu yang relevan diidentifikasi dan 

diprioritaskan untuk mendapatkan perhatian dari pembuat kebijakan. Dunn menekankan pentingnya 

memahami kontek sosial, ekonomi, dan politik dalam proses ini untuk memastikan bahwa isu-isu yang 

dipilih benar-benar mencerminkan kebutuhan dan kepentingan masyarakat. Dalam hal ini isu isu yang 

dikatakan Dunn adalah berubahnya dunia kerja, perubahan tersebut didasarkan dengan teknologi yang 

memiliki masa kerja lebih Panjang dari pada manusia. Selain itu 35% pekerjaan bersiko otomatisasi dalam 

20 tahun ke depan. Individu yang berketerampilan rendah kebanyakan tidak mengambil Langkah untuk 

mencegah resiko ini(Daidge, 2019). 

 Kedua, perumusan kebijakan melibatkan pengembangan berbagai alternatif Solusi untuk masalah 

yang telah diidentifikasi. Dunn berpendapat bahwa proses ini harus didasarkan pada analisis yang 

komprehensif dan menggunakan berbagai metode ilmiah untuk mengevaluasi kemungkinan dampak dari 

setiap alternatif. Ini memungkinkan pembuat kebijakan untuk memilih yang paling efktif dan efisien. Dalam 

hal ini pemerintah Inggris tidak ada membuat kebijakan selain NRS, tetapi pemerintah berkomitmen dan 

berambisi untuk manangani masalah ini(Jane, 2020). 

 Ketiga, adopsi kebijakan adalah tahap di mana kebijakan yang telah dirumuskan disahkan oleh 

otoritas yang berwenang. Menurut Dunn, ini bukan hanya soal Keputusan politik, tetapi juga melibatkan 

negosiasi dan kompromi antara berbagai pemangku kepentingan untuk mencapai kesepakatan. Dalam hal 

ini, pemerintah Inggris melakukan survei terhadap berbagai Perusahaan mengenai pelatihan ulang untuk 

pekerja yang dilakukan pemerintah hasil survei tersebut (1%) Perusahaan yang tidak menerima tawaran 

yang diberikan pemerintah akan pelatihan ulang. Perusahaan lain yang mengatakan bahwa meningkatkan 

keterampilan karyawan merupakan bagian dari bisnis sebanyak (58%). Meningkatkan keterampilan 

karyawan yang bisa mengisi pekerjaan yang dapat dilakukan oleh teknologi (58%). Dan yang terakhir 

(24%) perusajaan akan mencari dukungan eksternal untuk membantu karywan tersebut mendapatkan 
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pekerjaan di tempat lain(Daidge, 2019). 

 Keempat, implementasi kebijakan adalah proses menerapkan kebijakan yang telah diadopsi. Dunn 

menyampaikan pentingnya koordinasi antara berbagai Lembaga dan Tingkat pemerintahan untuk 

memastikan bahwa kebijakan dapat dilaksanakan dengan baik. Tantangan dalam tahap ini sering kali 

melibatkan masalah birokrasi, sumber daya , dan kepatuhan terhadap aturan yang telah ditetapkan. Dalam 

pengimplementassian NRS dilakukan dengan beberapa fase, fase pertama di bulan Juli 2019 menteri luar 

negeri mengumumkan peluncuran bagian pertama dari NRS, Get Help untuk mendapatkan pelatihan ulang, 

untuk diundang memiliki syarat orang dewaasa di wilayah kota Liverpool. Fase ketiga pada bulan agustus 

2019 Get Help diluncurkan ke dua area selanjutnya, yaitu barat Miflands dan North east, dengan 

peningkatan fungsionalitas. Fase ketiga pada bulan oktober 2019, program Get Help diluncurkan ke wilayah 

selanjutnya, yaitu Cambridgeshire dan Peterborough. Dan pada fase ini pertama kalinya menyertakan 

ajakan langsung kepada semua orang yang dewasa yang memenuhi syarat di area yang tersedia. Fase 

keempat pada bulan maret 2020 Get Help meluas ke 6 area selanjutnya. Selain itu Get Help memperluas 

tawaran dalam bidang pekerjaan yang akan dilakukan dalam pelatihan ulang. Pada fase kelima Get Help 

tersedia di semua wilayah di Inggris(Jane, 2020). 

 Kelima, evaluasi kebijakan adalah tahap terakhir di mana hasil dari kebijakan yang telah diterpkan 

dianalisis untuk menilai efetivitas dan dampaknya. Dunn mengingatkan pentingnya evaluasi berkelanjutan 

untuk memastikan bahwa kebijakan tetap relevan dan dapat disesuaikan dengan perubahan kondisi dan 

kebutuhan masyarakat. Keterlibatan pemerintah dengan pemberi kerja dalam skema NRS juga mwmastikan 

bahwa pemerintah lebih memahami keterampilan yang mereka butuhkan dari pekerjaan mereka, serta 

kebutuhan mereka dan individu akan pendekatan yang lebih fleksibel dalm penyampaian keterampilan. 

Kedua faktor ini menjadi pusat dalam desai dan pelaksanaan Bootcamp yang akan diluncurkan. Bootcamp 

ini akan mendukung daerah lokal dan pemberi kerja untuk mengisi lowongan yang banyak diminati dengan 

memberikan keterampilan berdasarkan permintaan pemberi kerja dan akan menawarkan wawancara kerja 

yang dijamin setelah selesai mengikuti program Bootcamp. Dengan melakukan hal tersebut, mereka 

membantu mengatasi area ketidakpastian dan resiko utama dalam proses pelatihan ulang yang diidentifikasi 

dalam penelitian pengguna sekma NRS (department for education, 2020). 

Seperti yang dikatakan Dunn, kebijakan dibuat didasari dari isu-isu yang terjadi di masyarakatnya. 

Kebijakan National Retraining Scheme (NRS) dibuat karena dampak dari revolusi industri 4.0 di Inggris 

menyebabkan banyak masyarakat yang kehilangan pekerjaan yang disebabkan pekerjaan mereka yang 

tergantikan oleh teknologi. Selain itu Dunn juga menekankan bahwa suatu kebijakan dibuat untuk 

mensejahterakan masyarakat. Dalam hal ini kebujakan NRS dibuat agar masyarakat Inggis mendapatkan 

pelatihan untuk pekerjaan yang dibutuhkan dimasa depan agar tidak dikalahkan oleh teknologi yang semain 

maju. 
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C. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan, 

menjelaskan, serta memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap fenomena atau peristiwa melalui 

penulisan naratif atau teks. Fokus jenis penulisan ini adalah memahami konteks, budaya, sudut pandang, 

atau pengalaman yang dialami oleh individu atau kelompok tertentu. Dengan menggunakan metode 

penelitian ini, penulis dapat dengan lebih mudah memahami serta menyajikan informasi mengenai dampak 

Revolusi Industri 4.0 terhadap ketenagakerjaan di Inggris secara terperinci dan holistik (Tamppubolon, 

2023). 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah studi dokumen. Jenis data-data tersebut 

berupa data sekunder dan primer. Sumber data sekunder berupa penggunaan beragam dokumen seperti 

laporan, jurnal, dan arsip seperti Mckinsey & Company, Scientific Research Publishing, ScienceDircet 

lainnya. Data sekunder didapatkan dari penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang sedang diteliti. 

Sementara data primer diperoleh dari dokumen dan laporan seperti Department for Education, Office for 

National Statistic, Unionlearn, Departmen for Business, Energy, Industrial & Energy  terkait Revolusi 

Industri 4.0 serta ketenagakerjaan di Inggris. Untuk sumber data yang pada penelitian ini, penulis memilih 

dari tahun 2017 hingga tahun 2022 yang Dimana tahun 2017 adalah pertama kalinya industri 4.0 

dikenalkan.   

Teknik analisa data yang penulis gunakan adalah dengan berdasarkan teori kebijakan publik 

menurut William Dunn ke dalam studi kasus Revolusi Industri 4.0. Dalam hal ini, penulis dapat memahami 

bagaimana alur sebuah fenomena terjadi dan bagaimana fenomena tersebut dapat diatasi maupun diprediksi 

di masa yang akan datang. Dengan digunakannya teori sebagai pisau analisa, peneliti dapat memahami 

mengenai hal apa yang perlu dilakukan untuk mengatasi sebuah isu.  

Dalam penelitian ini, penulis hanya berfokus pada kebijakan apa yang dibuat oleh pemerintah 

Inggris dalam menghadapi revolusi industri 4.0 terhadap tenaga kerja. 
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D. Hasil dan Pembahasan 

1. Dampak Revolusi Industri 4.0  

Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan signifikan dalam struktur pekerjaan di 

Inggris. Konsep revolusi industri 4.0 pertama kali diperkenalkan oleh Profesor Klaus Schwab, 

seorang ekonom dan teknisi terkenal asal Jerman, yang melalui bukunya, The Fourth Industrial 

Revolution, menyatakan bahwa revolusi industri 4.0 secara fundamental dapat mengubah cara kita 

hidup, bekerja, dan berhubungan satu sama lain (Helmi, 2019). Dalam era Revolusi Industri 4.0, 

keterlibatan dan kolaborasi menjadi lebih efisien dan efektif melalui teknologi yang 

memungkinkan keterlibatan yang lebih baik. Selain itu, efisiensi dan produktivitas juga meningkat 

melalui otomatisasi dan robotika, yang memengaruhi cara tugas-tugas dilakukan. Revolusi Industri 

4.0 juga menciptakan peluang pekerjaan baru, seperti di sektor keuangan, akuntansi, dan asuransi. 

Penggunaan data dan teknologi yang terbarukan ini dapat memengaruhi cara informasi dan 

pengetahuan dibagikan dan digunakan, sementara pendidikan dan keterampilan menjadi kunci 

dalam menghadapi perubahan ini (kominfo, 2019).  

Dalam rangka merespon Revolusi Industri 4.0, organisasi dan individu di Inggris perlu memahami 

perubahan yang terjadi dan mengembangkan strategi yang tepat untuk menghadapi tantangan serta 

memanfaatkan peluang yang ada. Hal ini mencakup pengembangan keterampilan yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi, serta penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. 

Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan signifikan dalam struktur pekerjaan di Inggris. Perubahan 

ini mencakup keterlibatan dan kolaborasi yang lebih efisien, efisiensi dan produktivitas yang lebih tinggi, 

peluang pekerjaan baru, penggunaan data dan teknologi, serta pendidikan dan keterampilan yang sesuai. 

Untuk menyongsong perubahan ini, organisasi dan individu perlu memahami dampaknya dan 

mengembangkan strategi yang tepat untuk menghadapi tantangan serta memanfaatkan peluang yang ada. 
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1.1 Dampak Sosial Ekonomi 

Revolusi indsutri 4.0 memiliki dampak sosial yang signifikan dan kompleks bagi 

masyarakat. Salah satu dampaknya adalah penurunan ketersediaan lapangan pekerjaan, yang dapat 

memicu peningkatan pengangguran. Selain itu, perubahan pola piker dan tata nilai di masyarakat 

juga terjadi, seperti transformasi gaya hidup yang signifikan. Dalmpak lainnya adalah rentan 

terjadi misinformasi dan penyebaran hoaks karena setiap orang kinin dapat menyebarkan informasi 

secara cepat dan real time tanpa melalui proses verifikasi (Prasetyo & Trisyanti, n.d.).  

Dampak sosial revolusi industri 4.0 juga mempengaruhi cara masyarakat berinteraksi dan 

berkomunikasi. Masyrakat lebih kritis dan lebih aktif memantu kinerja politikus dan seluruh 

perangkat kenegaraan(Poluakan, 2020). Namun, tidak semua dampak sosial revolusi industri 4.0 

berupa perubahan positif. Dampak negatifnya termasuk peningkatan pengangguran, perubahan 

pola piker yang dapat mempengaruhi kesejahteraan masyarkat, serta kemungkinan terjadinya 

kecanduan teknologi yang dapat mengganggu Kesehatan mental. Oleh karena itu, penting bagi 

masyarkat untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi dan memantau dampaknya secara lebih 

baik(Hasanah, 2020). 

Revolusi industri 4.0 telah membawa perubahan yang signifikan terhadap struktur pekerjaan di 

dunia. Perubahan ini disebabkan oleh perkembangan teknologi yang semakin pesat, seperti kecerdasan 

buatan (AI), robotika, dan internet of things (IoT). Perubahan struktur pekerjaan pasca adanya revolusi 

industry 4.0 adalah:  
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(Sumber: Analisis McKinsey) 

 Gambar diatas menjelaskan bagaimana transformasi pekerjaan yang terjadi yang disebabkan oleh 

revolusi industri 4.0. Pada penelitian yang dilakukan oleh Mckinsey menjelaskan ada faktor-faktor yang 

menghambat untuk mengaplikasikan revolusi industri 4.0 yaitu, mengembangkan visi dan roadmap yang 

jelas untuk berjalannya revolusi industri 4.0 di Inggris yang mendefinisikan peluang kinerja bagi lapangan 

pekerjaan, hal tersebut merupakan tantangan pemerintah Inggris dalam menghadapi transformasi pekerjaan 

yang dibawa oleh revolusi industri 4.0 (Allas et al., 2021). Roadmap tersebut menunjukan bagaimana 

teknologi dapat membantu memenuhi kebutuhan dan menyelesaikan apa yang diinginkan pelanggan 

dengan lebih baik, cepat, dan biaya yang lebih rendah dengan adanya tekonologi yang dibawa revolusi 

industri 4.0.  

Perubahan yang signifikan dalam cara hidup, bekerja, dan berhubungan satu sama lain di Inggris. 

Transformasi ini telah memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas mereka 

melalui penggunaan teknologi seperti Internet of Things (IoT) dan kecerdasan buatan (AI). Teknik Industri 

memanfaatkan otomatisasi dan robotika untuk menggantikan pekerjaan manusia yang berulang, 

meningkatkan keamanan, dan mengurangi biaya tenaga kerja. Dalam era Revolusi Industri 4.0, data 

menjadi aset berharga, dan Teknik Industri memanfaatkan analisis data untuk merancang produk yang lebih 

baik, menyesuaikan produk dengan kebutuhan pelanggan, dan memperbaiki proses produksi secara 

berkelanjutan. Namun, Revolusi Industri 4.0 juga membawa tantangan bagi pekerjaan di Inggris. Pekerjaan 

yang sebelumnya dilakukan oleh manusia sekarang dapat digantikan oleh sistem otomatis dan teknologi. 
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Oleh karena itu, individu perlu mengembangkan keterampilan dan skill yang sesuai dengan perkembangan 

teknologi. Pekerjaan baru dihasilkan untuk mengelola dan mengembangkan teknologi yang diperkenalkan, 

mencakup berbagai bidang, mulai dari data analisis hingga pengembangan produk.  

Dalam menghadapi tantangan dan peluang yang muncul dalam era Revolusi Industri 4.0, penting 

bagi individu dan perusahaan di Inggris untuk mengadaptasi dan mengembangkan diri dengan baik. Hal ini 

mencakup pembelajaran dan pengembangan keterampilan baru, serta kolaborasi yang efektif dengan mesin 

dan sistem teknologi. Inggris, sebagai negara yang memiliki bahasa internasional terkemuka, memiliki 

peran penting di era Revolusi Industri 4.0. Sebagian besar informasi yang dibutuhkan dalam bidang ini 

dapat diakses dalam bahasa Inggris. Oleh karena itu, penting bagi individu di Inggris untuk menguasai 

bahasa Inggris dengan baik agar dapat memanfaatkan peluang yang muncul dalam era Revolusi Industri 

4.0. Secara keseluruhan, Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan yang signifikan dalam cara hidup, 

bekerja, dan berhubungan satu sama lain di Inggris. Transformasi ini telah memungkinkan perusahaan 

untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas mereka, namun juga membawa tantangan bagi pekerjaan 

di Inggris. Oleh karena itu, penting bagi individu dan perusahaan di Inggris untuk mengadaptasi dan 

mengembangkan diri dengan baik agar dapat memanfaatkan peluang yang muncul dalam era Revolusi 

Industri 4.0.  

Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan besar dalam struktur pekerjaan di Inggris. Dalam 

era ini, teknologi dan inovasi telah bergabung untuk meningkatkan produktivitas perusahaan. Pekerjaan 

baru bermunculan dan sebagian pekerjaan lama berangsur hilang. Konsep revolusi industri 4.0 menandai 

munculnya terobosan dalam bidang robotika, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence / AI), 

nanoteknologi, komputasi kuantum (Quantum Computing), Internet of Things, Industry Internet of Things 

(IIoT), teknologi nirkabel generasi kelima (5G), aditif manufaktur/pencetakan 3D, dan industri kendaraan 

otonomi penuh (Fully autonomous vehicles). (Helmi, 2019).  

Dalam era Revolusi Industri 4.0, otomatisasi telah menggantikan sejumlah pekerjaan yang bersifat 

rutin dan berulang. Hal ini memicu perubahan dalam tuntutan keterampilan tenaga kerja, di mana 

keterampilan yang berbasis teknologi dan inovasi menjadi semakin penting. Oleh karena itu, penting bagi 

tenaga kerja untuk terus mengembangkan keterampilan yang sesuai dengan perkembangan teknologi, serta 

untuk mempersiapkan diri menghadapi perubahan dalam dunia kerja yang ditimbulkan oleh Revolusi 

Industri 4.0 (Forsdick, 2018). Perkembangan teknologi ini berpotensi untuk menggantikan pekerjaan-

pekerjaan yang bersifat rutin dan berulang. Pekerjaan-pekerjaan ini biasanya membutuhkan keterampilan 

yang rendah dan dapat dilakukan oleh mesin (Anshari, 2023). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

McKinsey Global Institute, sebanyak 800 juta pekerjaan di seluruh dunia dapat digantikan oleh teknologi 

pada tahun 2030.  

Di Inggris, sebanyak 35 juta pekerjaan dapat digantikan oleh teknologi pada tahun yang sama (Allas 
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et al., 2019). Tentu saja, tidak semua pekerjaan akan digantikan oleh teknologi. Pekerjaan-pekerjaan yang 

membutuhkan keterampilan tinggi, seperti pekerjaan di bidang teknologi, ilmu pengetahuan, dan seni, akan 

tetap dibutuhkan. Namun, penting bagi tenaga kerja untuk menyadari bahwa ada beberapa sektor pekerjaan 

yang lebih rentan digantikan oleh teknologi. Sektor-sektor pekerjaan ini biasanya membutuhkan 

keterampilan yang rendah dan dapat dilakukan oleh mesin. Berikut adlah sektor pekerjaan paling rentan 

diotomatisasikan:  

 

 

(sumber: office for national statistic) 

 

 

 

 

 

 

1. Sektor manufaktur 

Sektor manufaktur merupakan sektor yang paling rentan digantikan oleh teknologi. Hal ini 

disebabkan oleh perkembangan teknologi robotika dan kecerdasan buatan yang dapat menggantikan tenaga 

kerja manusia dalam melakukan berbagai tugas di pabrik (Forsdick, 2018). Sektor manufaktur memiliki 

banyak pekerjaan yang bersifat rutin dan berulang. Pekerjaan-pekerjaan ini biasanya membutuhkan 
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keterampilan yang rendah dan dapat dilakukan oleh mesin. Teknologi robotika dan kecerdasan buatan (AI) 

telah berkembang pesat. Teknologi ini dapat menggantikan tenaga kerja manusia dalam melakukan 

berbagai tugas di pabrik, seperti perakitan, pengelasan, dan pengecatan. Dari hasil analisis yang dilakukan 

Office for National Statistic, pekerjaan dibidang perakitan barang elektronik, 63.53% beresiko untuk 

digantikan dengan teknologi atau diotomatisasikan, hal tersebut terjadi didasarkan dengan dua 

kemungkinan yang pertama karena pemotongan biaya untuk upah pegawai seperti yang dilakukan oleh BT 

Group. Kedua, karena alasan keselamatan untuk pekerja. Pekerjaan dalam bidang perakitan elektronik salah 

satu pekrjaan dengan resiko yang tinggi. Selain itu pada bidang assembling yang rutin dikerjakan seperti di 

manufaktur kendaraan 62.45% beresiko untuk di otomatisasikan oleh teknologi (Statistics, 2019). Tetapi, 

tidak semua pekerjaan di sektor manufaktur akan digantikan oleh teknologi. Pekerjaan-pekerjaan yang 

membutuhkan keterampilan tinggi, seperti desain, engineering, dan manajemen, akan tetap dibutuhkan. 

Pemerintah dan pelaku usaha juga perlu berperan dalam mempersiapkan tenaga kerja di sektor manufaktur 

menghadapi perubahan struktur pekerjaan. Pemerintah perlu mengembangkan pendidikan dan pelatihan 

yang dapat menghasilkan tenaga kerja dengan keterampilan yang dibutuhkan. Pelaku usaha perlu 

berinvestasi dalam teknologi baru dan menyesuaikan strategi bisnisnya agar dapat memanfaatkan peluang 

yang ada. 

  

2. Sektor Administrasi 

Selain itu sektor administrasi juga merupakan bidang pekerjaan yang rentan digantikan oleh 

teknologi. Hal ini disebabkan oleh perkembangan teknologi otomatisasi yang dapat menggantikan tenaga 

kerja manusia dalam melakukan berbagai tugas administrasi, seperti pencatatan data, pemrosesan dokumen, 

dan layanan pelanggan. Teknologi otomatisasi telah berkembang pesat. Teknologi ini dapat menggantikan 

tenaga kerja manusia dalam melakukan berbagai tugas administrasi, seperti pencatatan data, pemrosesan 

dokumen, dan layanan pelanggan. Berikut adalah contoh pekerjaan di sektor adminstrasi yang rentan di 

otomatisasikan uaitu call center dan resepsionis (Allas et al., 2019). Dalam analisis yang dilakukan Office 

for National Statistics (ONS) Resepsionis bersiko sebesar 61.83% (Statistics, 2019) untuk di otomatisasikan 

oleh virtual resepsionis. Seperti yang terjadi dibidang resepsionis,  call center bersiko 54.53% akan  

tergantikan oleh AI dan berubah nama menjadi CALL AI. seperti yang dilakukan Perusahaan dibidang 

furniture yaitu IKEA (PYMNTS, 2023). 

 

3. Sektor layanan 

Selanjutnya sektor layanan juga sektor yang rentan digantikan oleh teknologi. Karena, 

perkembangan teknologi seperti chatbot dan virtual assistant yang bisa menggantikan tenaga kerja 
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manusia dalam melakukan berbagai tugas layanan pelanggan. Dengan penerapan teknologi 

otomatisasi, sektor layanan dapat menjadi lebih efisien dan produktif. Namun, hal ini juga dapat 

menyebabkan pemutusan hubungan kerja (PHK) di kalangan tenaga kerja yang tidak memiliki 

keterampilan yang dibutuhkan untuk bekerja di era digital (Kurniawan & Aruan, 2021). Dalam 

sektor layanan sperti kasir beresiko sebesar 65.47% digantikan oleh teknologi mesin seperti yang 

terjadi di McDonald (Poonia, 2022). 

 

4. Sektor pertanian 

Terakhir, sektor pertanian merupakan sektor yang dapat digantikan oleh teknologi. Hal ini 

disebabkan oleh perkembangan teknologi pertanian presisi yang dapat menggantikan tenaga kerja manusia 

dalam melakukan berbagai tugas pertanian. Beberapa tugas yang dapat diotomatisasi di sektor pertanian 

meliputi penyemprotan pestisida, pemanenan, dan pemeliharaan tanaman dan hewan beresiko 69.05%  

diotomatisasikan yang digantikan oleh teknologi drone untuk penyemprotan pestisida. Selain itu, sektor 

pertanian juga memerlukan tenaga kerja yang besar dan biaya produksi yang tinggi, sehingga otomatisasi 

dapat membantu mengurangi biaya produksi dan meningkatkan efisiensi (Kapantow et al., 2016).  

Revolusi industri 4.0, dengan segala inovasi teknologi digitalnya, telah memberikan 

transformasi signifikan pada landscape ekonomi Inggrs. Otomatisasi, kecerdasan buatan, dan 

internet of things (IOT) telah mengubah cara produksi, distribusi, dan konsumsi. Salah saatu 

dampak paling nyata adalah peningkatan produktivitas. Mesin-mesin cerdas dan proses produksi 

yang dioptimasi telah memungkinkan Perusahaan-perusahaan Inggris untuk menghasilkan lebih 

banyak output dengan input yang lebih sedikit. Selain itu, inovasi dalam rantai pasokan, seperti 

penggunaan big data untuk mengoptimalkan logistic, telah mengurangi biaya operasonal dan 

meningkatkan efisiensi. Sektor jasa juga mengalami pertumbuhan berkat revolusi industri 4.0. 

munculnya Perusahaan rintisan berbasis teknologi (startup) telah menciptakan lapangan kerja baru 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Sektor keuangan, misalnya, telah mengalami transformasi 

digital yang signifikan, dengan layanan perbankan online dan fintech menjadi semakin popular. 

Nemun, di balik pertumbuhan ekonomi yang pesat, revolusi industri 4.0 juga menimbulkan 

tantangan. Otomatisasi berpotensi menggantikan tenaga kerja manusia dalam beberapa sektor, 

sehingga menimbulkan kekhawatiran akan meningatnya Tingkat pengangguran. Selain itu, 

kesenjangan digital antara mereka yang memuliki akses terhadap teknologi yang tidak memiliki 

akses juga menjadi masalah yang perlu diatasi. 
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1.2 Dampak Politik 

Dampak politik dari revolusi industri 4.0 di inggris menjadikan masyarakat Inggris menjadi 

lebih kritis dan aktif dalam memantau kinerja politiku danselurh pernagkat kenegaraan dengan 

mudah karena kemajuan informasi yang mudah dicari. Selain itu munculnya Gerakan sosial yang 

menjadikan politik Gerakan sosial seperti kaum buruh yang diperlakukan tidak adil oleh 

pengusaha  mulai bergerak Menyusun kekuatan untuk memperbaiki nasibnya yang berimbas pada 

pemerintah yang harus mengatasi masalah tersebut. Munculnya partai politik kapitalis dalam 

kebutuhan buruh yang menddorong pihak pengusha menentukan partai liberal. Yang terakhir, 

munculnya imperialism modern kamu pengusaha atau kapitalis mempunyai pengaruh untuk 

melakukan imperialism modern kaum pengusaha atua kapitalis mempunyai pengaruh untuk 

melakukan imperialism kuno untuk demi keberlangsungan industrialisasi(Anwar, 2019).  

Pemerintah Inggris secara umum menyambut positif revolusi industri 4.0. Mereka 

melihatnya sebagai peluang besar untuk meningkatkan produktivitas, inovasi, dan daya saing 

ekonomi Inggris di dunia. Untuk mendukung inovasi, pemerintah Inggris memiliki standar, 

pengukuran, dan penilaian yang sesuai dengan akreditasi dan memungkinkan komersialisasi yang 

cepat dan aman. Berbagai jenis standar dapat mendukung pengembangan dan penerapan teknologi 

baru pada berbagai tahap kehidupan siklus inovasi. Promosi standar sebagai bagian sistem inovasi 

juga dipertimbangkan secara internasional. Yang mengatur sistem standar, pengukuran dan 

penilaian yang diakreditasi bernama National Quality Infrastructure (NQI). Secara keseluruhan, 

sistem standar, pengukuran dan penilaian kesesuaian yang diakreditasi, dan pengawasan pasar. 

NQI Inggris sebagian besar dijalankan oleh empat Lembaga internasional yang terkenal yaitu: 

 British Standars Intitution (BSI): Lembaga ini mengembangkan standar nasional dan 

lembaga ini juga mewakili Inggris di lembaga standarisasi internasional 

 National Physical laboratory (NPL): NPL adalah Lembaga nasional yang bertugas sebagai 

penanggung jawab untuk menjaga standar pengukuran utama di Inggris dan memastikan 

keakuratan dan konsistensi dalam pengukuran. Selain itu, lembaga ini juga menyediakan 

pengukuran standar yang medasari kemakmuran dan kualitas hidup di Inggris. 

 UK Accreditation Servoce (UKAS): Lembaga ini bertanggung jawab untuk memberikan 

akreditasi kepada badan-badan yang melakukan berbagai kegiatan seperti pengujuan, 

kalibrasi, inspeksi, dan sertifikassi.  
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 Office for Product Safety and Standards (OPSS): Lembaga pemerintah Inggris ini bertugas 

memastikan bahwa produk-produk yang dijual di pasar aman bagi konsumen dan sesuai 

dengan stadar yang ditetapkan. OPPS juga bertanggung jawab untuk mengawasi pasar dan 

memastikan bahwa produk-produk tersebut diukur dan ditimbang dengan tepat sesuai 

dengan hukum. 

Pemerintah Inggris dan mitra-mitra NQI telah bersepakat untuk bekerja sama dalam 

menerapkan tindakan-tindakan untuk membuka potensi yang memenuhi standar dalam 

mendukung inovasi dan memungkinkan komersialisasi yang cepat dan aman. Tujuan kerja sama 

ini untuk memastikan bahwa alat-alat dan proses NQI mersepon tantangan yang ditimbulkan oleh 

perubahan teknologi yang cepat. Selain itu, kerja sama ini bertujuan untuk mengamankan sinergi 

yang efektif antara standar, pembuatan kebijakan, dan penelitian strategis(BEIS, 2021).  

 

2. National Retraining Scheme  

Pemerintah inggris mengeluarkan kebijakan untuk mengatasi fenomena Revolusi Industri 4.0 yang 

disebut National Retraining Scheme (NRS). National Retraining Scheme adalah sebuah inisiatif kebijakan 

yang diluncurkan oleh pemerintah Inggris sebagai respon terhadap tantangan yang muncul dari revolusi 

industri, otomatisasi, dan perubahan cepat dalam teknologi. Dengan berkembangnya teknologi dan 

otomatisasi, banyak pekerja menghadapi risiko kehilangan pekerjaan mereka karena pekerjaan tradisional 

digantikan oleh mesin dan kecerdasan buatan. NRS pertama kali diumumkan pada tahun 2017 dan resmi 

diluncurkan pada tahun 2018. Anggaran dalam program ini pada tahun 2018 untuk munguji dan 

mengembangkan selama tiga tahun sebesar £100 juta (department for education, 2020). Program ini 

dinaungi dan diawasi oleh National Retraining Partnership, dan Lembaga kemitraan antara pemerintah 

yaitu the Confederation of British Industy (CBI) dan the Trades Union Congress (TUC). Sejarah 

pembentukan NRS melibatkan pemahaman mendalam terhadap dampak teknologi terhadap struktur 

pekerjaan dan kebutuhan akan upaya kolaboratif untuk mempersiapkan tenaga kerja menghadapi perubahan 

ini (department for education, 2020). Pendekatan yang diambil dalam pengembangan skema ini 

mencerminkan semangat inovatif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Dengan menggunakan 

strategi ‘test and learn’, pemerintah menggambarkan komitmen untuk memahami secara mendalam 

kebutuhan kelompok sasaran.  

Pemerintah Inggris telah merancang pelayanan digital yang bernama  Get help untuk menjalani 

pelatihan ulang sebagai layanan online dan offline yang memungkinkan pengguna untuk mengidentifikasi 

dan memasukkan keterampilan saat ini mereka, dan kemudian berdasarkan keterampilan tersebut, 
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menawarkan saran untuk pelatihan dan pekerjaan alternatif. Get Help adalah salah satu prodak pelayanan 

yang akan melengkapi NRS. Layanan ini dapat mengarahkan pengguna ke lowongan pekerjaan di daerah 

mereka berdasarkan saran yang diberikan. Layanan Get Help ini dibagi menjadi 5 fase di berbagai daerah, 

Pada bulan juli 2019 Menteri Luar Negeri mengumumkan fase pertama dari NRS di wilayah Kota 

Liverpool. Fase kedua layanan Get Help pada agustus 2019 terletak di daerah barat Midlands dan Timur 

Laut dengan peningkatan Fungsionalitas. Fase ketiga pada bilan oktober 2019, Program Get Help 

selanjutnya diluncurkan di 3 wilayah yaitu Cambridgeshire, Peter Bororugh, dandaerah barat daya, di fase 

ini pertama kali pemerintah menyertakan bertindak langsung. Pada fase ke empat di bulan maret 2020 

pemerintah meluncurkan Get Help ke enam daerah yaitu Tees Valey, Lancashire,  Derbyshire, Nottingham, 

Sheffield, daerah barat Inggris dan Tenggara Inggris fase ini Get Help di laksanakan secara online karena 

pada awal tahun 2020 tepatnya di tanggal 31 januari 2020 pemerintah meng-konfirmasi adanya wabah 

covid-19.  

Tujuan dari NRS adalah untuk memberikan akses pelatihan dan pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan pasar tenaga kerja masa depan. Program ini mencakup berbagai sektor dan industri, 

mengidentifikasi keterampilan yang akan diminati dalam ekonomi yang semakin terotomatisasi. Melalui 

pendanaan dan dukungan pemerintah, NRS membantu individu agar dapat mengembangkan keterampilan 

baru atau mengalihkan keterampilan yang dimiliki ke bidang yang lebih relevan. Sejak diluncurkan, NRS 

terus berkembang dan disesuaikan dengan dinamika perubahan teknologi dan pasar tenaga kerja. 

Sejarahnya mencerminkan upaya pemerintah Inggris untuk menghadirkan solusi inovatif guna mengurangi 

dampak negatif revolusi industri terhadap ketenagakerjaan dan memberikan kesempatan kepada individu 

untuk mempersiapkan masa depan mereka di tengah perubahan yang cepat (department for education, 

2020). 

National Retraining Scheme adalah sebuah inisiatif nasional yang dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan kerja masyarakat, krisisnya dalam menghadapi tantangan era digital. Program ini bertujuan 

untuk membantu individu dari berbagai latar belakang agar dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi 

dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh transformasi digital. Tujuan National Retraining Scheme 

selain yang dijelaskan di atas adalah pelatihan literasi digital. Literasi digital mencakup kemampuan 

memahami, menggunakan, dan mengelola teknologi digital dengan efektif dan aman. Program ini 

memberikan pelatihan kepada peserta untuk mengembangkan keterampilan. Keterampilan digital di Inggris 

membutuhkan setidaknya 82% lowongan kerja yang diiklankan di seluruh Inggris, di wilayah ibu kota 

memiliki permintaan permintaan terbesar dengan 87% lowongan kerja di semua sektor pekerjaan, 

sementara West Midlands memiliki permintaan yang sedikit lebih rendah, yaitu 82% lowongan kerja(Nania 

et al., 2019). Pada tahun 2023, dilaporkan bahwa sekitar 13 juta orang di Inggris memiliki Tingkat 

kemampuan digital terendah, yang berarti mereka cenderung kesulitan berinteraksi dengan layanan daring. 
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Mereka melaporkan bahwa adalah 25% dari populasi Inggris, tetapi angka ini telah menurun selama 

beberapa tahun terakhir (dari 33% pada tahun 2020, 29% pada tahun 2020, 29% pada tahun 2021, dan 26% 

pada tahun 2022). Dari 7,5 juta masyarakat Inggris, 18% orang dewasa di Inggris, tidak memiliki 

keterampilan penting ini. Dari jumlah tersebut, 1,9 juta orang tidak dapat melakukan keterampilan penting 

yang dibutuhkan di tempat kerja. Selain itu, 6,8 juta orang, atau 13% dari populasi di Inggris, memiliki 

keterampilan digital yang sangat rendah, dan tidak dapat melakukan dasar-dasar digital apa pun(Lewis et 

al., 2024). 

sumber: Office for National Statistic 

Berdasarkan redundansi ILO  di Inggris yang bersumber dari Office for National Statistic, pada tahun 

2017 terdapat sekitar 3,8 per 1000 tenaga kerja, tahun 2018 terdapat 3,4 per 1000, tahun 2019 terdapat 3,8 

per 1000, dan pada tahun 2020 merupakan puncak tertinggi terjadinya redundansi yaitu 8,2 per 1000 orang 

tenaga kerja, pada tahun 2021 jumlah redundansi 3,8 per 1000, pada tahun 2022 2,6 per 1000 orang tenaga 

kerja(Statistic, 2024).  

Kebijakan National Retraining Scheme (NRS) yang diluncurkan oleh pemerintah Inggris bekerja sama 

dengan negara-negara lain. Kerjasama ini dilakukan untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman dalam hal 

pelatihan ulang tenaga kerja.  
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Sumber:(office for national statistic) 

Dari diagram diatas menunjukan bahwa tenaga kerja  di Inggris mengalami penurunan. Data 

tersebut didapatkan dari office for National Statistic, dari data diatas pada tahun 2017 terjadi penurunan 

yang signifkan. Pada 2018 NRS dibuat hingga 2019 mengalami penurunan yang sedikit. Penurunan ini 

terjadi karena hampir semua Perusahaan melakukan otomatisasi pada produksinya, walaupun ada beberapa 

perusahaan yang tidak melakukan otomatisasi. 

Sumber:(office for national statistic) 
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Pada diagram diatas menunjukan pada tahun 2020 terjadi penurunan karena adanya pandami covid-

19. Dan pada 2021 akhir bisa dibilang tahun tersebut merupakan adanya NRS yang dimana masyarakat 

yang mengikuti NRS terbilang banyak dan program National Retraining Scheme yang dibuat oleh 

pemerintah inggris berhasil dalam melindungi masyarakatnya dari pengangguran karena, pada tahun ini 

pemerintah memberi batas usia 24 tahun sampai 30 tahun untuk mengikuti pelatihan NRS dikarenakan 

pemerintah masih me-waspadai pandemi covid. Pada tahun 2022 merupakan program dari NRS bisa 

mencakup semua kalangan dari yang ber usia 24 tahun sampai 50 tahun keatas. Pada tahun ini labour 

market di Inggris cukup memenuhi semua kategori pekerjaan. 

 

 

 

3. Proses pembuatan kebijakan National Retraining Scheme sampai implementasi 

Pada masa pemerintahan Theresa May, Inggris menghadapi krisis tenega kerja yang disebabkan 

automatisasi, yang dimana tenaga kerja digantikan oleh tekonologi. Dalam hal ini, pemerintah Inggris 

langsung menetapkan bahwa isu tenaga kerja ini di prioritaskan. Pada grafik di halaman 15 telah 

menjelaskan mengenai pekerjaan yang di otomatisasikan tentang jumlah pekerja pada berbagai sektor yang 

telah tergantikan oleh teknologi menurut Office for National Statistic (Clocherty, 2019). 

Pada tahun 2017 pemerintah Inggris mengumum kan kebijakan National Retraining Scheme. Pada saat 

ini kebijakan tersebut difokuskan untuk orang dewasa yang sudah bekerja dan terkena dampak dari 

otomatisasi, pemerintah mengeluarkan £2,5 miliar untuk pelatihan ulang ini(department for education, 

2020). 

Selanjutnya pemerintah melakukan survei terhadap barbagai stakeholder salah satunya perusahaan. 

Yang dimana 1% Perusahaan tidak menerima tawaran yang diberikan pemerintah untuk pekerjanya 

mengikuti pelatihan ulang. Selanjutnya terdapat 58% Perusahaan mengatakan bahwan meningkatkan 

keterampilan pekerja merupakan bagian dari bisnis. Selanjutnya terdapat Perusahaan yang menerima 

pelatihan ulang untuk pekeraan yang dilakukan oleh teknologi. Terakhir, terdapat 24% Perusahaan akan 

mencari dukungan eksternal untuk membantu karyawan tersebut mendapatkan pekerjaan di tempat lain 

(Daidge, 2019) 

National Retraining Scheme adalah kebijakan pemerintah Inggris untuk meningkatkan keterampilan 

tenaga kerja yang disebabkan oleh teknologi dan otomatisasi. Inisiatif ini bertujuan untuk mendukung para 

pekerja dari umur 24 tahun sampai 50 tahun ke atas yang beresiko terdampak oleh perubahan ini dengan 

memberikan pelatihan dan ketermapilan baru yang relevan untuk pekerjaan masa depan. Target dari NRS 
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terutama ditujukan bagi pekerja dewasa yang memiliki keterampilan rendah hingga menengah beresiko 

kehilangan pekeraan karena perubahan teknologi atau kondisi ekonomi(Unionlearn, 2020). 

Sumber: MAKE UK 

Berdasarkan data survei diatas yang dibuat oleh MAKE UK pekerjaan dengan berketerampilan 

rendah sangat rentan tergantikan oleh teknologi otomatisasi. Tujuan utama NRS untuk 

mempersiapkan tenaga kerja Inggris dengan keterampilan yang diperlukan di masa depan, 

sehingga dapat mengisi peran-peran baru yang membutuhkan keahlian khusus yang belum tentu 

mereka kuasai. Program NRS dikembangkan melalui kerja sama antara pemerintah, sektor swasta, 

dan intitusi Pendidikan yaitu Trades Union Congress (TUC), Department for Education (DfE) dan 

Confederation of British Industry (CBI)(Daidge, 2019). Kolaborasi ini memastikan bahwa 

pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan di pasar tenaga kerja. Strategi mendukung 

pembelajar untuk tahun 2018 sampai tahun 2022 telah dikembangkan melalui konsultasi dengan 

berbagai serikat pekerja, mitra utama, dan pemangku kepentingan. Pada tahun 2019 sampai 2020, 

proyek Union Learning Fund (ULF) melaksanakan 77.176 rujukan dukungan bagi peserta 

pelatihan. Hal ini menyoroti jumlah dukungan substansial yang diberikan oleh perwakilan serikat 

pekerja dalam membantu peserta pelatihan maju dalam perjalanan belajar 

mereka(Centreforsocialjustice, 2019). National Retraining Scheme memanfaatkan teknologi 

seperti platform digital dan pemebelajaran online untuk menyediakan akses yang lebih luas dan 

fleksibel bagi pekerja dewasa. Dengan akses online, pekerja dapat belajar sambil tetap 

31%

22%

12%

data  kategori pekerja yang mengikuti pelatihan

pekerjaan berketerampilan rendah pekerjaan berketerampilan menengah
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bekerja(Departmentforeducation, 2021). 

 

E. Kesimpulan 

Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan besar dalam struktur pekerjaan di Inggris. Dalam 

era ini, teknologi dan inovasi telah bergabung untuk meningkatkan produktivitas perusahaan. Pekerjaan 

baru bermunculan dan sebagian pekerjaan lama berangsur hilang. Konsep revolusi industri 4.0 menandai 

munculnya terobosan dalam bidang robotika, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence / AI), 

nanoteknologi, Internet of Things, Industry Internet of Things (IIoT), teknologi Dalam era Revolusi Industri 

4.0, otomatisasi telah menggantikan sejumlah pekerjaan yang bersifat rutin dan berulang. Hal ini memicu 

perubahan dalam tuntutan keterampilan tenaga kerja, di mana keterampilan yang berbasis teknologi dan 

inovasi menjadi semakin penting. Di Inggris, sebanyak 35 juta pekerjaan dapat digantikan oleh teknologi 

pada tahun yang sama. Pekerjaan-pekerjaan yang membutuhkan keterampilan tinggi, seperti pekerjaan di 

bidang teknologi, ilmu pengetahuan, dan seni, akan tetap dibutuhkan. Namun, penting bagi tenaga kerja 

untuk menyadari bahwa ada beberapa sektor pekerjaan yang lebih rentan digantikan oleh teknologi. Sektor-

sektor pekerjaan ini biasanya membutuhkan keterampilan yang rendah dan dapat dilakukan oleh mesin. 

Berikut adalah sektor pekerjaan paling rentan diotomatisasikan: Sektor manufaktur, sektor administrasi, 

sektor layanan, dan sektor pertanian. 

Pemerintah Inggris merespons dampak Revolusi Industri 4.0 dengan menciptakan program 

National Retraining Scheme (NRS), sebuah kebijakan yang bertujuan untuk menghadapi perubahan 

struktur ketenagakerjaan yang diakibatkan oleh revolusi industri dan otomatisasi. NRS ditujukan untuk 

membantu pekerja yang terancam kehilangan pekerjaannya karena otomatisasi dengan cara memberikan 

pelatihan ulang. Pendekatan pemerintah dalam mengembangkan program ini menunjukkan aktifitas yang 

responsif dan inovatif, dengan fokus pada pemahaman mendalam terhadap dampak teknologi pada 

lapangan kerja. Kebijakan yang dibuat oleh pemerintah Inggris ini mengahsilkan tenaga kerja yang 

khusunya pada bidang manufaktur mengalami perubahan yang signifikan dan program NRS banyak 

menyelamatkan masyarakat dari pengangguran yang disebabkan oleh revolusi industri 4.0. NRS 

memanfaatkan teknologi seperti platform digital dan pembelajaran online untuk menyediakan akses yang 

lebih luas dan fleksibel bagi pekerja dewasa. Dengan akses online, pekerja dapat mengikuti pelatihan 

sambil tetap bekerja. NRS juga mencakup layanan konseling karir dan pencocokan pekerjaan bagi peserta 

pelatihan. Setelah menyesuaikan pelatihan, pekerja mendapatkan bantuan dalam menemukan peluang 

kerja yang sesuai dengan keterampilan baru yang mereka miliki. Skema ini menciptakan jalur yang jelas 

dari pelatihan hingga penempatan kerja, membantu memastikan peserta pelatihan memperoleh pekerjaan 

yang relevan denga keterampilan yang telah dipelajari
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